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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pelaksanaan

mekanisme asesmen terpadu dalam penanganan tindak pidana narkotika di Badan
Narkotika Nasional Kota Surabaya, serta mengkaji peran strategis hasil asesmen
tersebut dalam menentukan kebijakan penanganan terhadap tersangka maupun
terdakwa. Latar belakang penelitian ini didasari pada Tingginya kasus
penyalahgunaan narkotika yang menuntut adanya penanganan terhadap tindak
pidana narkotika yang tidak hanya berorientasi pada pemidanaan, tetapi juga
memperhatikan aspek kesehatan melalui rehabilitasi bagi pengguna dan pecandu.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan
pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara langsung dengan pihak
terkait. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan
secara sistematis proses pelaksanaan asesmen terpaduserta implikasinya dalam
penegakan hukum. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan asesmen
terpadu di BNNK Surabaya dilakukan dengan melalui beberapa tahapan yaitu
asesmen medis, asesmen hukum, case conference, penerbitan rekomendasi, hingga
tindak lanjut asesmen. Asesmen medis berfokus pada kondisi ketergantungan
tersangka menggunakan instrumen klinis, sedangkan asesmen hukum menilai
peran dan keterlibatan tersangka dalam tindak pidana narkotika. Kedua hasil
asesmen tersebut dipadukan dalam forum case conference untuk menghasilkan
rekomendai yang komprehensif dan objektid. Rekomendasi ini menjadi dasar bagi
penyidik, penuntut umum dan hakim dalam menentukan apakah tersangka
diarahkan ke rehabilitasi atau diproses melalui jalur pidana. Kesimpulan penelitian
ini menunjukan bahwa asesmen terpadu memiliki peran penting dalam
mewujudkann pendekatan yang lebih proporsional khsusnya dalam membedakan
anatara penyalahguna, pecandu, dan pelaku peredaran gelap. Namun efektivitas
pelaksanaannya masih memerlukan peningkatan, terutama dalam aspek koordinasi
antarinstansi dan konsistensi penerepan rekomendasi.

Kata kunci: asesmen terpadu, tindak pidana narkotika, rehabilitasi, BNNK
Surabaya, Penegakan Hukum
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ABSTRACT

This study aims to analyze in depth the implementation of the integrated assessment
mechanism in handling narcotics-related criminal cases at the National Narcotics
Agency of Surabaya City (BNNK Surabaya), as well as to examine the strategic
role of the assessment results in determining appropriate handling policies for
suspects and defendants. The background of this research is based on the high
number of narcotics abuse cases, which require a handling approach that is not
solely oriented toward punishment, but also takes into account health aspects
through rehabilitation for users and addicts.This research employs an empirical
legal research method with a qualitative approach. Data were collected through
direct interviews with relevant parties. The data were analyzed using a descriptive
qualitative method to systematically describe the implementation process of
integrated assessment and its implications for law enforcement.The results of the
study indicate that the implementation of integrated assessment at BNNK Surabaya
is carried out through several stages, namely medical assessment, legal assessment,
case conference, issuance of recommendations, and follow-up actions. The medical
assessment focuses on the level of dependency of the suspect using clinical
instruments, while the legal assessment evaluates the role and involvement of the
suspect in narcotics-related crimes. The results of both assessments are integrated
in a case conference forum to produce comprehensive and objective
recommendations. These recommendations serve as the basis for investigators,
public prosecutors, and judges in determining whether the suspect should be
directed toward rehabilitation or processed through the criminal justice system.The
conclusion of this study shows that integrated assessment plays an important role
in creating a more proportional approach, particularly in distinguishing between
users, addicts, and perpetrators involved in illicit trafficking. However, its
effectiveness still requires improvement, especially in terms of inter-agency
coordination and consistency in implementing the recommendations.

Keywords: integrated assessment, narcotics crime, rehabilitation, BNNK
Surabaya, law enforcement.
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